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Abstrak

Sejak kemunculannya, kajian gender telah cukup berkembang di Indonesia. Beragam kajian dilakukan, 

seperti kajian ayat, kajian tokoh, pemikiran, dan kajian kitab tafsir. Tulisan ini juga mengkaji gender 

dalam karya-karya tafsir di Indonesia, untuk mengetahui dinamika penafsiran yang ada, khususnya 

terkait penafsiran ayat-ayat gender; serta sejauh mana perhatian dan kontribusi Indonesia dalam 

mengarusutamakan kesetaraan gender melalui karya-karya tafsir yang hadir di dalamnya. Penulis 

PHQJJXQDNDQ�PRGHO� V\VWHPDWLF� OLWHUDWXUH� UHYLHZ� �6/5�� GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL�� \DLWX� VHEXDK� FDUD�

sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan 

dan menyajikan temuan dari berbagai studi penelitian melalui topik serta pertanyaan penelitian . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia dengan karya tafsirnya mampu menghadirkan 

kajian atau penafsiran ramah gender, yang ditandai dengan kemunculan Tafsir al-Misbah karya 

Quraish Shihab. Meskipun demikian, beberapa karya tafsir yang hadir sebelum Quraish Shihab juga 

sudah mulai menunjukkan keramahan gender dalam penafsirannya, seperti Hamka dalam tafsirnya. 

Sedangkan setelah era Quraish Shihab, kajian gender dalam penafsiran sudah marak dilakukan, 

khususnya dalam penafsiran-penafsiran tematik. Adapun objek kajian yang dibahas pun semakin 

variatif dan tidak hanya berkutat pada ayat-ayat penciptaan manusia, kepemimpinan dalam rumah 

tangga, atau poligami saja; melainkan sudah merambah ayat-ayat lain seperti QS at-Taubah ayat 71 

tentang hak kepemimpinan perempuan dalam politik kepemimpinan.

Kata Kunci: Gender, Feminisme, Tafsir, Indonesia

Abstract

6LQFH�LWV�LQFHSWLRQ��JHQGHU�VWXGLHV�KDYH�GHYHORSHG�LQ�YDULRXV�VWXGLHV�VXFK�DV�YHUVH�VWXGLHV��¿JXUHV��

thoughts, and interpretation. This paper examines gender in interpretation (tafsir) works in Indonesia, 

WR�¿QG�RXW�WKH�G\QDPLFV�RI�WKH�LQWHUSUHWDWLRQV��HVSHFLDOO\�UHODWHG�WR�JHQGHU�YHUVHV��KRZ�WKHLU�UROHV�

and contributions in mainstreaming gender equality through the works of interpretation. In this 

study, the writer uses a systematic literature review (SLR) model , a systematic and structured way 

WR�FROOHFW��FULWLFDOO\�HYDOXDWH��LQWHJUDWH�DQG�SUHVHQW�¿QGLQJV�IURP�YDULRXV�UHVHDUFK�VWXGLHV�WKURXJK�D�

topics and research questions. The results of this study indicate that Indonesia with its interpretation 

works is able to present gender-friendly studies which is marked by the appearance of Quraish 

Shihab’s Tafsir al-Misbah. However, several works that came before Quraish Shihab have also 

begun to show gender friendliness, such as Hamka in his interpretation. Meanwhile, after the era of 

Quraish Shihab, gender studies have been widely carried out, especially in thematic interpretations. 

The objects of study discussed are varied, not only dwell on the verses of the creation of man, 

OHDGHUVKLS�LQ�WKH�KRXVHKROG��RU�SRO\JDP\���EXW�DOVR�RWKHU�YHUVHV�VXFK�DV�46�DW�7DXEDK�YHUVH����

concerning the rights of women in politics leadership. 
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Pendahuluan

Kajian tentang laki-laki dan perempuan 

secara umum biasanya diistilahkan dengan 

kajian gender. Berbeda dengan istilah sex (jenis 

kelamin) yang lebih mengarah kepada perbedaan 

laki-laki dan perempuan dari segi biologisnya, 

gender lebih condong pada hubungan laki-laki 

dan perempuan dari segi peran dan tanggung 

jawabnya.1 Gender adalah perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan yang dibangun secara 

sosial dan kultural yang berkaitan dengan peran, 

perilaku, dan sifat yang dianggap layak bagi laki-

laki dan perempuan yang dapat dipertukarkan.2 

Keadilan dan kesetaraan gender merupakan 

tujuan utama daripada kajian ini. Sedang 

ketidakadilan gender merupakan isu utama yang 

menjadi topik permasalahan. Ketidakadilan 

gender adalah proses marginalisasi dan pemiskinan 

kaum perempuan. Adapun ketidakadilan tersebut 

disebabkan oleh beberapa hal di antaranya: 

kebijakan pemerintah, keyakinan tradisi, tafsir 

agama, kebiasaan dan asumsi ilmu pengetahuan.3 

Sedangkan penelitian ini secara khusus fokus pada 

kajian gender ditinjau dari dogma agama yang 

EHUDVDO�GDUL�SHQDIVLUDQ�DWDV�D\DW�D\DW�DO�4XU¶DQ��

6HEDJDLPDQD� GLNHWDKXL� EDKZD�$O�4XU¶DQ� EHULVL�

petunjuk dan pedoman dalam kehidupan. Sedang 

REMHN� GLWXUXQNDQQ\D� $O�4XU¶DQ� WHUVHEXW� WLGDN�

lain adalah manusia, yang terdiri dari laki-laki 

dan perempuan.4�2OHK�NDUHQD�LWX��$O�4XU¶DQ�SXQ�

menjadi sarana dan objek kajian gender oleh para 

pemikir Islam, feminis, peneliti, dan akademisi 

pada umumnya.

1  Ahdar Djamaluddin, ‘Gender Dalam Perspektif Al-

4XU¶DQ¶��Jurnal Al-Maiyyah, 08.1 (2015), 4.

2  Siti et al. Azisah, Kontekstualisasi Gender, Islam Dan 

Budaya, ed. by Siti Aisyah Kara (Makassar: Kemitraan 

Universitas Masyarakat (KUM) UIN Alauddin Makas-

sar, 2016), h. 5. 

3� � /30$�� Kedudukan Dan Peran Perempuan (Kajian 

Tafsir Tematik)� �-DNDUWD�� /DMQDK� 3HQWDVKLKDQ� 0XVKDI�

$O�4XU¶DQ���������K����

4   Hal ini merupakan sebuah sunnatullah yang telah Al-

ODK� ¿UPDQNDQ� MXJD� GDODP� $O�4XU¶DQ�� Artinya: Hai 

manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan men-

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesung-

guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(QS. Al-Hujurat/49: 13)

Ada beberapa tema yang biasanya menjadi 

REMHN� XWDPD� NDMLDQ� JHQGHU� GDODP� $O�4XU¶DQ��

seperti penciptaan perempuan, waris, poligami, 

dan sebagainya. Adapun yang paling sering 

disinggung dalam kajian ini adalah tentang 

superioritas laki-laki atas perempuan yang 

GLGDVDUNDQ� SDGD� $O�4XU¶DQ� VXUDW� DQ�1LVD¶�

ayat 34 (ar-rijâlu qawwâmûna ala an-nisâ’i.). 

Mufassir klasik semisal Ibnu Abbas menafsirkan 

qawwâmûna sebagai pihak yang memiliki 

kekuasaan atau wewenang. Sehingga kemudian 

menimbulkan pemahaman bahwa suami berkuasa 

atas istri, dan istri menjadi pelayan atas suami.5

Peran laki-laki dan perempuan dalam 

posisi sebagai saksi juga menjadi isu yang 

diangkat oleh para feminis muslim. Redaksi 

ayat yang mengatakan bahwa satu saksi laki-

laki setara dengan dua perempuan mengantar 

kepada kesimpulan sepihak bahwa laki-laki 

lebih unggul daripada perempuan. Para feminis 

berkesimpulan bahwa pemahaman literal seperti 

yang ada dalam redaksi ayat tersebut barangkali 

benar dalam konteks masa itu. Akan tetapi dalam 

konteks sekarang ayat tersebut perlu dilakukan 

penafsiran ulang berdasarkan konteks sosial yang 

ada sekarang, di mana peran perempuan dalam 

ranah sosial dan publik pada kenyatannya sudah 

tidak dapat diabaikan lagi.6

Memang benar bahwa penafsiran dan 

pemahaman seperti di atas tidak menimbulkan 

sebuah masalah khususnya pada masa klasik, 

mengingat peran perempuan pada masa tersebut 

memang belum terlalu kompleks. Status sosial, 

perbedaan tingkat kematangan berpikir dan 

pendidikan juga menjadi penyebab lain yang 

menjadikan peran perempuan terbatas hanya 

pada ranah domestik semata saat itu. Para 

pemimpin, ahli dan tokoh agama pun didominasi 

ROHK� ODNL�ODNL�� PHVNLSXQ� WLGDN� GDSDW� GLQD¿NDQ�

ada juga beberapa tokoh perempuan. Begitu 

juga para mufassir kebanyakan adalah laki-laki. 

Dengan budaya patriarki yang sudah mengakar, 

berbarengan dengan dominasi laki-laki atas 

5  Siti Masykuroh, ‘Diskursus Kajian Gender Dalam Kitab 

6XFL�$O�4XU¶DQ¶��Al-Adyan, 13.1 (2018), 29 <https://

doi.org/https://doi.org/10.24042/ajsla.v13i1.2939>.

6  Musdah Mulia, ‘Bias Gender Dalam Penafsiran Al-

4XU¶DQ¶�� Mujahidah Muslimah <http://www.mujahi-

dahmuslimah.com/home/index.php/tadabbur/158-bias-

gender-dalam-penafsiran-al-qur-an> [accessed 26 Juni 

2021].
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perempuan dalam otoritas agama, maka tidak 

heran apabila muncul penafsiran-penafsiran Al-

4XU¶DQ�\DQJ�ELDV�JHQGHU��

Oleh karena itu, kajian gender dalam Islam 

pada dasarnya memang terkait ayat-ayat dan 

hadis yang bias penafsiran, di mana penafsiran 

atas ayat-ayat dan hadis tersebut telah dipahami 

sebagai sebuah doktrin agama yang harus 

dipatuhi. Ketidakpuasan atas penafsiran itulah 

yang kemudian mendorong para feminis muslim 

untuk menyuarakan pendapat dan argumennya 

lewat interpretasi ulang ayat-ayat dan hadis yang 

bias gender. Amina Wadud Muhsin adalah salah 

satunya. Dalam bukunya yang berjudul Qur’an 

DQG�:RPDQ�� 5HUHDGLQJ� WKH� 6DFUHW� 7H[W� IURP� D�

Woman’s Perspective ,Wadud mengkaji ulang 

ayat-ayat yang bias gender, baik penciptaan 

manusia, poligami, cerai, waris, dan tema-tema 

lain, serta para feminis muslim lainnya .7

Di Indonesia sendiri, kajian gender dan 

IHPLQLV�EHUGDVDU�DO�4XU¶DQ�DWDX�WDIVLU�MXJD�WHODK�

dilakukan dan disemarakkan di lingkungan 

akademik. Nasaruddin Umar dengan Argumen 

Kesetaraan Gender nya termasuk yang paling 

awal dalam kajian ini, begitupula dengan Zaitunah 

Subhan dengan Tafsir Kebencian nya.8 /HELK�GDUL�

itu, berbicara tentang tafsir, kita juga tidak dapat 

mengabaikan beberapa karya tafsir yang hadir di 

Indonesia, sebagaimana telah penulis kemukakan 

XUJHQVL� GDQ� SHUDQ� SHQDIVLUDQ� DO�4XU¶DQ� GDODP�

membentuk argumen gender yang ada, stigma, 

bahkan dogma. 

Karya tafsir yang lahir di Indonesia, 

khususnya tafsir 30 juz memang tidak cukup 

banyak, mengingat terbatasnya ahli-ahli Tafsir 

yang ada. Selain itu, kehadiran metode tematik 

dengan segala kelebihannya juga menjadi faktor 

lain yang menyebabkan jenis tafsir 30 juz tidak 

lagi diminati untuk dikarang. Fakta ini penting 

untuk penulis kemukakan karena penelitian ini 

7  Amina Wadud, 4XU¶DQ�DQG�:RPDQ��5HUHDGLQJ�WKH�6D-

cred Text from a Woman’s Perspective, 1st edn (New 

<RUN��2[IRUG�8QLYHUVLW\�3UHVV���������K��YLL��/LKDW�EH-

berapa pandangan para feminis dalam: Shinta Nuraini, 

‘Al-Quran Dan Penciptaan Perempuan Dalam Tafsir 

)HPLQLV¶��Hermeneutik, 12.1 (2019), 71 

8� �/LKDW��1DVDUXGGLQ�8PDU��Argumen Kesetaraan Gender 

Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2001); 

Zaitunah Subhan, 7DIVLU� .HEHQFLDQ�� 6WXGL� %LDV� *HQ-

der Dalam Tafsir Qur’an���QG�HGQ��<RJ\DNDUWD��/.L6��

2016). 

bertujuan untuk mengetahui dan menguraikan 

penafsiran daripada para mufassir terkait ayat-

ayat gender. Meneliti hal ini berdasarkan tafsir 

tematik secara khusus memang lebih logis, 

namun tidak banyak karya tafsir tematik di 

Indonesia yang secara khusus menafsirkan ayat-

ayat gender secara keseluruhan, baik tentang 

kepemimpinan perempuan, waris, poligami, 

saksi, dan sebagainya. Oleh karenanya meneliti 

topik ini berdasarkan karya-karya tafsir yang ada 

dengan tidak terbatas pada tafsir tematik menjadi 

perlu untuk dilakukan.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

perkembangan penafsiran ayat-ayat gender, 

khususnya di Indonesia. Hal ini menjadi penting 

sebab dengan penelitian ini dapat diketahui 

bagaimana karakteristik tafsir di Indonesia 

GDODP� SHQDIVLUDQ� D\DW�D\DW� JHQGHU�� /HELK� GDUL�

itu penelitian ini juga dapat memetakan tipologi 

karya-karya tafsir di Indonesia terkait dengan 

kajian gender. 

Tujuan penelitian yang demikian kemudian 

mengharuskan adanya data yang menyeluruh serta 

tersistematis, baik itu data berupa artikel jurnal, 

tesis, ataupun disertasi, yang membahas gender 

melalui karya-karya tafsir Indonesia. Oleh sebab 

itu, penggunaan metode systematic literature 

review dalam penelitian ini menjadi sebuah hal 

yang ideal.9 Adapun yang dimaksud dengan 

systematic literature review �6/5�� LWX� VHQGLUL�

adalah cara sistematis untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan dan 

menyajikan temuan dari berbagai studi penelitian 

berdasar pada research question atau pertanyaan 

penelitian yang menarik.10

Adapun dalam mencari data yang ada, 

penulis menggunakan aplikasi harzing’s publish 

and perish sebagai jalan pintas dalam mencari 

artikel-artikel jurnal, tesis, dan disertasi yang 

teruhubung di berbagai sumber data (big data) 

seperti google scholar, crossref dan moraref. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian tersebut 

9  Edward Purssell and Niall McCrae, How to Perform a 

Systematic Literature Review (Cham: Springer, 2020), 

h. 21-22 

10  Tiyas Kusumaningrum Nursalam, Kusnanto, Eka Mish-

bahatul, Ah Yusuf, Ninuk Dian Kurniawati, Rinrin 

Sukartini, Ferry Efendi, Pedoman Penyusunan Skrip-

si - Literature Review Dan Tesis - Systematic Review 

(Surabaya: Fakultas Keperawatan Universitas Airlang-

ga, 2020).
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adalah: gender, tafsir, Indonesia, dan feminisme. 

Dalam prosesnya, penulis kemudian membatasi 

literature yang menjadi ulasan dalam penelitian 

ini secara periodik, yaitu artikel jurnal/tesis/

disertasi yang terbit di tahun 2010 sampai 2020.

Hingga proses penyaringan akhir, penulis 

menemukan setidaknya 23 literature artikel 

jurnal dan tesis yang muncul di tahun 2010-2020 

yang membahas secara khusus produk tafsir lokal 

Indonesia dalam keterkaitannya dengan kajian 

JHQGHU�� /LWHUDWXU�OLWHUDWXU� WHUVHEXW� VHODQMXWQ\D�

penulis kategorisasikan berdasarkan karya tafsir 

yang menjadi objek penelitiannya. 

Adapun di bawah ini adalah ke-23 artikel 

yang telah disaring dan selanjutnya menjadi 

data utama penelitian ini. Agar lebih sistematis, 

artikel-artikel tersebut penulis kelompokkan 

berdasarkan masing-masing karya tafsir yang 

menjadi objek kajian. Sebagai catatan awal, 

bagian “temuan” dalam tabel di bawah ini 

SHQXOLV�PHQJNODVL¿NDVLNDQQ\D�PHQMDGL� ��� \DLWX�

mengangkat penafsiran yang ramah gender, 

mengkritisi penafsiran yang bias gender, dan 

memperbandingkan keduanya. 

Penulis/
Tahun/

Fokus Ayat Kajian Judul Inti kajian

Tafsir Al-Misbah karya M Quraish Shihab (10 literatur)

Atik Wartini
2014
Artikel Jurnal

Ayat penciptaan 
manusia (QS An-
1LVD¶�D\DW���

Tafsir Berwawasan 
Gender (Studi 
Tafsir al-Misbah 
karya M. Quraish 
Shihab)

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Syarifatun Nafsi
2016
Artikel Jurnal

Ayat penciptaan 
manusia (QS An-
1LVD¶�D\DW���
ayat kepemimpinan 
dalam rumah tangga 
�46�$Q�1LVD¶�D\DW����

Pemikiran Gender 
Quraish Shihab 
dalam Tafsir al-
Misbah/ 

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Norcahyono
2016
Artikel Jurnal

Ayat tentang Poligami 
�46�$Q�1LVD¶�D\DW���

Pemikiran Reaktif 
tentang Hukum 
Poligami dalam Al-
Qur’an (Pemikiran 
Quraish Shihab 
dalam Tafsir al-
Misbah)/

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Marzaniatun
2016
Tesis (UIN 
Sumatera Utara)

Ayat kepemimpinan 
perempuan (QS an-
Naml ayat 22-40)

Konsep Pemimpin 
Perempuan dalam 
Tafsir al-Misbah

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Yana Muljayana
2018

Ayat Nushuz (QS 
$Q�1LVD¶�D\DW����GDQ�
128)

Nushuz Perspektif 
Alquran: Studi 
K o m p a r a t i f 
Penafsiran Al-
Qurthubi dan 
M u h a m m a d 
Quraish Shihab

M e m p e r b a n d i n g k a n 
antara Quraish Shihab 
dan al-Qurthubi.
Penafsiran Qurthubi 
dinilai ramah gender, 
sedangkan penafsiran 
Shihab dalam ayat 
tersebut dinilai tidak 
ramah gender oleh 
Muljayana.

Farida
2018
Tesis (UIN 
Raden Intan 
/DPSXQJ�

Ayat kepemimpinan 
dalam rumah tangga 
�46�DQ�1LVD¶�D\DW����

K e p e m i m p i n a n 
Wanita dalam 
Al-Qur’an (Studi 
Komparatif Tafsir 
Al-Misbah dan 
Tafsir Ibn Katsir)

M e m p e r b a n d i n g k a n 
antara Ibn Katsir dan 
Quraish Shihab. 
Shihab dalam tafsirnya 
WHULGHQWL¿NDVL� UDPDK�
gender, sedangkan Ibn 
Katsir cenderung bias 
gender.

Siti Asiyah, 
M u h a m m a d 
Irsad, Eka 
P r a s e t i a w a t i , 
Ikhwanudin
2019
Artikel Jurnal

Ayat Poligami (QS 
DQ�1LVD¶�D\DW���

Konsep Poligami 
dalam Al-Qur’an 
(Studi Tafsir Al-
Misbah karya M 
Quraish Shihab)

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

1D¿ODK�6XOID
2020
Artikel Jurnal

Ayat yang 
m e n g i n d i k a s i k a n 
p e r e m p u a n 
mengemban beban 
ganda domestik 
dan publik (QS 
al-Baqarah: 233, 
al-Qashash: 23, Al-
Ahzab: 33, An-Naml: 
23)

The Interpretation 
of Double Burden 
of Woman: a 
C o m p a r i s o n 
between al-Misbah 
and al-Lu’lu’ wa 
DO�PDUMDQ� ¿� 7DIVLU�
al-Qur’an

M e m p e r b a n d i n g k a n 
antara penafsiran 
Quraish Shihab dan 
Kariman Hamza.
 Quraish Shihab lebih 
ramah gender dalam 
tafsirnya dibandingkan 
Kariman Hmza 
yang condong pada 
penafsiran ulama-ulama 
klasik dengan karakter 
patriarkinya. 

M Noorchasanah
2020
Artikel Jurnal

Ayat tentang hak 
perempuan dalam 
ranah publik (QS al-
Baqarah ayat 228, an-
1DKO�D\DW�����DQ�1LVD¶�
D\DW�����DQ�1LVD¶�D\DW�
124, Ali Imran ayat 
195, at-taubah ayat 
���� DQ�1LVD¶� D\D� ����
al-Baqarah ayat 286).

Hak Pendapatan 
Pekerja Perempuan 
dalam Al-Qur’an

M e m p e r b a n d i n g k a n 
antara penafsiran 
Quraish Shihab dan 
Wahbah Zuhaily.
Keduanya sama-sama 
ramah gender dalam 
menafsirkan ayat-ayat 
tersebut.

Nawir HK, 
Aan Parhani, 
M u h a m m a d 
Alwi HS, 
Fahrudin
2020
Artikel Jurnal

Ayat Poligami (QS 
DQ�1LVD¶�D\DW���

K e a d i l a n 
B e r p o l i g a m i : 
Tinjauan Kritis 
Penafsiran M 
Quraish Shihab 
terhadap QS. Al-
Nisa/4: 3

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Tafsir Al-Azhar karya HAMKA (2 literature)

Ribut Purwo 
Juono
2015
Artikel Jurnal

Ayat tentang 
penciptaan manusia 
�46�$Q�1LVD¶�D\DW���

K e s e t a r a a n 
Gender dalam 
Pendidikan Islam 
(Studi Pemikiran 
Pendidikan Hamka 
dalam Tafsir Al-
Azhar)

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

/XWK¿�0DXODQD
2016
Artikel Jurnal

Ayat tentang 
kepemimpinan laki-
laki atas perempuan 
�46� $Q�1LVD¶� D\DW�
34) dan penciptaan 
manusia (QS An-
1LVD¶�D\DW���

Teologi Perempuan 
dalam Tafsir al-
Qur’an (Perspektif 
Pemikiran Hamka)

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Tafsir karya Kementerian Agama RI (4 literature)

Imelda Wahyuni
2016
Artikel Jurnal

Ayat kepemimpinan 
dalam rumah tangga 
�46�$Q�1LVD¶�D\DW����

P e n g e t a h u a n 
Bahasa Arab 
dalam Memahami 
Bias Gender 
pada Terjemahan 
Al-Qur’an Versi 
K e m e n t e r i a n 
Agama

M e n g k r i t i s i 
penerjemahan yang bias 
gender

/DHOD�$O¿\DK
2017
Artikel Jurnal

Analisis penafsiran 
Kemenag RI terhadap 
ayat-ayat yang 
mengandung kata 
Zauj

Makna Zauj dalam 
Tafsir Kementerian 
Agama Republik 
Indonesia (Analisis 
S t r u k t u r a l i s m e 
Linguistik)

M e n g k r i t i s i 
penerjemahan yang bias 
gender

T i n g g a l 
Purwanto
2019
Artikel Jurnal

Ayat tentang 
kesetaraan hak 
kepemimpinan dalam 
politik (QS at-taubah 
ayat 71)

Kesetaraan Gender 
dan Relasi Kuasa 
dalam Tafsir al-
Qur’an Tematik 
K e m e n t e r i a n 
Agama Republik 
Indonesia 

Mengkritisi penafsiran 
yang bias gender

)DLT� $LQXUUD¿T��
A b d u l 
Muiz Amir, 
M u h a m m a d 
Widus Sempo
2020
Artikel Jurnal

Ayat tentang hak 
perempuan dalam 
politik kepemimpinan 
(QS at-taubah ayat 
71)

Interpretation of 
Gender Bias in 
QS. Al-Taubah/9 
verse 71 (Critical 
Review of Tafsir 
Al-Qur’an Tematik 
The Ministry of 
5HOLJLRQ� $üDLUV�
Republic of 
Indonesia

Mengkritisi penafsiran 
yang bias gender

7DIVLU�/RNDO�-DZD��7DIVLU�DO�+XGD�NDU\D�%DNUL�6\DKLG�GDQ�7DIVLU�DO�,NOLO�¿�0D¶DQL�DW�7DQ]LO�
karya Misbah Mustafa) (2 literature)

Suci Wulandari
2018
Artikel Jurnal

Ayat tentang 
kesamaan ganjaran 
amal perbuatan laki-
laki dan perempuan 
(QS An-Nahl ayat 97)
Penciptaan laki-laki 
dan perempuan (QS 
DQ�1LVD¶�D\DW���
Ayat waris (QS an-
1LVD¶�D\DW����
Ayat poligami (QS 
DQ�1LVD¶�D\DW���
Ayat kepemimpinan 
dalam rumah tangga 
�46�DQ�1LVD¶�D\DW����

Gender dalam 
Tafsir Jawa (Studi 
atas Tafsir al-
Huda karya Bakri 
Syahid)

Mengangkat penafsiran 
ramah gender 

Ahmad Zainal 
Abidin, M 
Imam Sanusi 
DO�.KDQD¿�� (NR�
=XO¿NDU
2019
Artikel Jurnal

Ayat penciptaan 
manusia (QS An-Nisa 
ayat 1)
Ayat Poligami (QS 
An-Nisa ayat 3)
Ayat kepemimpinan 
dalam rumah tangga 
(QS An-Nisa ayat 34)

Tafsir Gender 
Jawa: Telaah Tafsir 
$O�,NOLO� ¿� 0D¶DQL�
at-Tanzil karya 
Misbah Mustafa

Mengkritisi penafsiran 
bias gender
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7DIVLU�0DUDK�/DELG�NDU\D�6\HNK�1DZDZL�DO�%DQWDQL����OLWHUDWXUH�

Habibi Al Amin
2014
Artikel Jurnal

Ayat penciptaan 
manusia (QS An-Nisa 
ayat 1)

Penciptaan Adam: 
M e n d i a l o g k a n 
Tafsir Marah Labid 
dengan Keadilan 
Gender

Mengkritisi penafsiran 
bias gender

Penafsiran-penafsiran dalam karya-karya tafsir terpisah dan/tematik (4 literatur)

Nasitotul Jannah
2017
Artikel Jurnal

Perbedaan ar-rijal 
dan an-nisa’ dengan 
adz-dzakar dan al-
untsa

Telaah Buku 
A r g u m e n t a s i 
Kesetaraan Gender 
Perpspektif Al-
Qur’an karya 
Nasaruddin Umar

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Eko Prayetno
2019
Artikel Jurnal

Ayat Poligami (QS 
$Q�1LVD¶�D\DW���
E k s p l o i t a s i 
Pernikahan (QS An-
1LVD¶�D\DW����
Keserasian suami istri 
�46�$Q�1LVD¶�D\DW����

Relasi Suami Istri: 
Studi Pemikiran 
Hasbi Ash-
Shidieqy, Hamka, 
dan M. Quraish 
Shihab dalam Q.S 
Al-Nisa’

Memeperbandingkan 
penafsiran ketiga tokoh.

Mahbub Ghazali
2020
Artikel Jurnal

Ayat penciptaan 
manusia (QS An-
1LVD¶�D\DW���

A m b i g u i t a s 
Tafsir Feminis 
di Indonesia: 
Antara Wacana 
Teks dan Wacana 
Feminis atas 
Ayat Penciptaan 
Manusia

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

M u h a m m a d 
Sakeria, Abd. 
Muid N, 
Muhaemin B
2021
Artikel Jurnal

Ayat poligami (QS 
DQ�1LVD¶�D\DW���

H e r m e n e u t i k a 
Musdah Mulia 
Terhadap Ayat 
Poligami

Mengangkat penafsiran 
ramah gender

Berdasarkan tabel di atas, penulis membagi 

OLWHUDWXU� \DQJ� DGD� PHQMDGL� EHEHUDSD� NODVL¿NDVL�

berdasarkan objek karya tafsir yang dikaji. 

Sebagaimana terlihat terdapat 5 kriteria, yaitu 

literatur yang mengkaji ayat-ayat gender melalui 

Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Azhar Hamka, Tafsir 

Kemenag RI, Tafsir lokal Jawa, Tafsir Marah 

Labid, serta tafsir atau penafsiran yang tersebar 

dalam bentuk buku-buku seperti Argumen 

Kesetaraan Gender karya Nasaruddin Umar 

dan Pandangan Islam tentang Poligami karya 

Musdah Mulia. 3HQJNODVL¿NDVLDQ� EHUGDVDUNDQ�

tokoh ataupun karya tasir itu sendiri merupakan 

SHQJNODVL¿NDVLDQ� \DQJ� ORJLV� PHQJLQJDW� WXMXDQ�

daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

progres atau dinamika penafsiran di Indonesia 

melalui karya-karya tafsir yang ada terkait 

dengan penafsiran ayat-ayat gender. 

Setelah melalui proses mengumpulkan data, 

memilah dan memilih berdasarkan kriteria atau 

NODVL¿NDVL� \DQJ� SHQXOLV� WHQWXNDQ� GL� DWDV�� PDND�

didapatkan sekitar 23 literature yang terkait 

dengan topik serta pertanyaan penelitian yang 

penulis tentukan. Dari 23 literature tersebut, 

10 diantaranya membahas tentang penafsiran 

ayat-ayat gender oleh Quraish Shihab dalam 

al-Misbah -nya; 2 artikel membahas penafsiran 

gender berdasarkan Tafsir Al-Azhar Hamka; 

4 artikel mengulas dan mengkritisi penafsiran 

Kemenag RI terhadap ayat-ayat gender; 2 

literature meneliti tentang pemaknaan ayat-ayat 

gender dalam karya tafsir lokal jawa yaitu al-

Iklil karya Misbah Mustafa dan Bakri Syahid 

dengan tafsinya; 1 artikel tentang Tafsir Marah 

Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani; sedang 

4 literature terakhir membahas penafsiran yang 

dilakukan oleh tokoh-tokoh feminis Indonesia 

seperti Nasaruddin Umar dan Musdah Mulia. 

Pembahasan dan Temuan

Sejak era Abd Rauf Singkel dengan 

Tarjumân nya, Indonesia terus memproduksi 

karya-kary tafsir. Diantara yang populer adalah 

sebagaimana Syaikh Nawawi al-Bantani dengan 

tafsir Marâh Labîd nya, Kiai Saleh Darat dengan 

Faidh ar-Rahmân nya, A Hasan dengan Tafsir 

al-Furqan nya, HAMKA dengan Al-Azhar nya, 

Hasbi ash-Shiddiqie dengan dua karya tafsirnya, 

Kementerian Agama dengan tafsirnya, Omar 

Bakri dengan Tafsir Rahmat nya, Quraish Shihab 

dengan Al-Misbah nya, dan beberapa karya tafsir 

lainnya baik yang berbahasa lokal daerah serpeti 

tafsir bahasa Jawa, Sunda, Bugis, dan sebagainya; 

maupun ditulis dengan bahasa Indonesia ataupun 

Arab Pegon.11

Di lain sisi, sebagaimana dalam kajian 

metodologi tafsir, karya-karya tafsir tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda satu 

dengan lainnya. Begitupula paradigma yang 

dibangun setiap mufassir dalam tafsirnya sangat 

beragam sehingga menghasilkan penafsiran 

yang beragam pula, tidak terkecuali penafsiran 

terhadap ayat-ayat gender seperti surah An-Nisâ¶�

ayat 1 tentang penciptaan manusia, ayat tentang 

poligami, kepemimpinan dalam rumah tangga, 

dan sebagainya. Dengan adanya fakta tersebut, 

berbarengan dengan semaraknya kajian gender di 

Indonesia, para peneliti dan akademisi kemudian 

ramai-ramai membahas dan mengkaji karya-

kara tafsir Indonesia, khususnya dalam aspek 

penafsiran terhadap ayat-ayat yang bias gender. 

Semangat kajian ini didasari pula dengan adanya 

fakta penafsiran bias gender yang terdapat dalam 

kitab-kitab tafsir klasik berbahasa Arab.

11� � /LKDW� VHOHQJNDSQ\D� WHUNDLW� EHEUDSD� NDU\D� WDIVLU� ,QGR-

nesia lainnya dalam: Siti Robikah, ‘Shifting Paradigm 

Dalam Tafsir Al-Quran ; Analisis Terhadap Perkemban-

JDQ�7DIVLU� )HPLQLV�'L� ,QGRQHVLD¶��Jurnal Tafsere, 7.2 

������������/LKDW�MXJD�GDODP��,VODK�*XVPLDQ��Khazanah 

7DIVLU�,QGRQHVLD��'DUL�+HUPHQHXWLND�+LQJJD�,GHRORJL 

�<RJ\DNDUWD��/.L6���������0��1XUGLQ�=XKGL��Pasaraya 

Tafsir Indonesia:Dari Kontestasi Metodologi Hingga 

Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014).
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Kajian-kajian yang dilakukan para peneliti 

tersebut sangat beragam, mulai dari tema 

bahasannya hingga tokoh serta karya tafsir 

yang menjadi objek utama kajiannya. Salah satu 

penelitian yang merepresentasikan hal tersebut 

adalah artikel karya Sherly Dwi Agustin yang 

terbit pada tahun 2020. Artikel tersebut membahas 

kajian gender yang berkembang di Indonesia 

melalui artikel-artikel yang terbit tahun 2011-

2019. Dari 34 artikel yang berhasil dihimpun dan 

dianalisis, Sherly kemudian memetakan kajian 

gender menjadi 3; pertama, berdasarkan sumber 

kajiannya, sebagian besar kajian-kajian yang 

dilakukan tersebut menapak jejak terhadap kajian 

feminis Barat; kedua, metode tematik menjadi 

trend dengan mengambil satu dua atau banyak 

WHPD� JHQGHU� GDODP� DOO�4XU¶DQ�� ketiga, teori 

korespondensi menjadi ukuran kevaliditasan 

penafsiran-penafsiran yang ada.12

Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian 

penulis berusaha menguraikan ragam penafsiran 

para mufassir Indonesia dengan karya tafsirnya 

terhadap ayat-ayat gender. Dengan penelitian 

tersebut kemudian dapat diketahui arah serta 

perkembangan penafsiran gender di Indonesia. 

Penelitian semacam ini juga telah dilakukan oleh 

Siti Robikah dalam artikelnya yang membahas 

karakteristik kitab-kitab tafsir di Indonesia 

dalam kacamata penafsirannya terhadap ayat-

ayat gender. Robikah menyimpulkan bahwa 

perkembangan penafsiran di Indonesia dilihat 

dari karya-karya tafsir yang muncul sejak era 

klasik hingga kontemporer ini terbagi menjadi 

3; pertama, karya tafsir yang belum mengusung 

kesetaraan gender sebagaimana Tafsir al-Azhar 

Hamka dan Tafsir-Terjemah Mahmud Yunus. 

Kedua tafsir modern ramah gender seperti Tafsir 

al-Misbah karya M Quraish Shihab. Ketiga karya 

tafsir neo-modern yang mencoba menggali lagi 

PDNQD� NDWD�NDWD� GDODP� DO�4XU¶DQ� NKXVXVQ\D�

yang bernuansa gender, serta meninjaunya 

dari berbagai aspek, sebagaimana Nasaruddin 

Umar dalam Argumen Kesetaraan Gender nya, 

begitupula Musdah Mulia dengan penafsirannya 

terhadap ayat poligami.13 

12  Sherly Dwi Agustin, ‘Wacana Misoginis Dalam Diskur-

sus Tafsir Akademis: Kajian Epistemologis Atas Jurnal 

7DKXQ����������¶��Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan 

Keindonesiaan, 1.1 (2020), 25–52.

13  Robikah, ‘Shifting Paradigm Dalam Tafsir Al-Quran ; 

Analisis Terhadap Perkembangan Tafsir Feminis Di In-

GRQHVLD¶��Jurnal Tafsere, 7.2 (2019).

Adapun dalam pembahasan ini, penulis akan 

membagi pembahasan menjadi dua bahasan. 

Bagian pertama akan dibahas mengenai ragam 

objek atau tema penafsiran yang tidak lain 

DGDODK� D\DW�D\DW� DO�4XU¶DQ� EHUQXDQVD� JHQGHU��

Selanjutnya, dalam bahasan kedua, penulis akan 

menguraikan tentang ragam karya tafsir yang 

menjadi objek kajian dalam penelitian-penelitian 

tersebut sekaligus membahas inti daripada 

penafsiran ayat-ayat gender yang ada dalam 

karya-karya tafsir Indonesia tersebut. 

Tema-Tema Penafsiran

Tema-tema yang diusung meliputi ayat 

penciptaan manusia (QS An-Nisâ¶� D\DW� ���� D\DW�

kepemimpinan dalam rumah tangga (QS An-Nisâ¶�

ayat 34), ayat tentang poligami (QS An-Nisâ¶�

ayat 3), ayat waris (QS An-Nisâ¶� D\DW� ����� GDQ�

nusyûz. Ayat-ayat tersebut merupakan ayat yang 

sering menjadi objek kajian gender. Berbicara 

WHQWDQJ�NHVHWDUDDQ�JHQGHU�GDODP�DO�4XU¶DQ�WLGDN�

dapat terlepas dari ayat-ayat tersebut. Namun 

dalam beberapa penelitian yang hadir dalam 

kurun waktu 2010-2020, penulis menemukan 

ayat lain yang menjadi fokus kajian gender. Ayat-

ayat tersebut yaitu:

1. Ayat kepemimpinan perempuan (QS An-Naml 

ayat 22-40) yang mendukung kepemimpinan 

perempuan dalam ranah publik dan politik 

berdasar kisah dan penafsiran ayat tentang 

Ratu Bilqis, sebagaimana yang dilakukan 

Marzaniatun dalam tesisnya14; 

2. 1D¿ODK� GDODP� DUWLNHOQ\D� MXJD� PHPEDKDV�

ayat lain yang jarang dibahas dalam kajian 

gender, yaitu ayat 233 surah Al-Baqârah, 

ayat 23 surah Al-Qashâsh, Al-Ahzâb ayat 

33, dan An-Naml ayat 23. Ayat-ayat tersebut 

dipandang sebagai ayat yang menimbulkan 

bias penafsiran karena perempuan 

mengemban beban ganda dalam ranah 

domestik dan publik.15

3. Dalam ranah publik, Noorchasanah 

mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kesetaraan laki-laki dan perempuan 

14  Marzaniatun, ‘Konsep Pemimpin Perempuan Dalam 

7DIVLU�$O�0LVEDK¶��8,1�6XPDWHUD�8WDUD��������

15� � 1D¿ODK� 6XOID�� µ7KH� ,QWHUSUHWDWLRQ� RI� 'RXEOH� %XUGHQ�

of Woman: A Comparison between Al-Misbah and Al-

/X¶OX¶�:D�$O�0DUMkQ�)v�7DIVvU�$O�4XU¶kQ¶�� Islamuna: 

Jurnal Studi Islam, 7.2 (2020), 87–105 
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dalam hal hak memilih pekerjaan, hak 

mendapatkan upah yang sesuai, hak cuti dan 

keringanan pekerjaan serta hak mendapatkan 

kenyamanan dan perlindungan. Diantara 

ayat-ayat yang menjadi objek kajiannya 

meliputi Al-Baqârah ayat 228, An-Nahl ayat 

97, An-Nisâ¶�D\DW�����$Q�1LVâ¶�D\DW������$OL�

Imrân ayat 195, At-Taubah ayat 71, An-Nisâ¶�

aya 34, dan Al-Baqârah ayat 286.16

4. Kembali menegaskan pembahasan 

Noorchasanah, Faiq secara khusus 

membahas surah At-Taubah ayat 71 tentang 

hak perempuan dalam politik kepemimpinan. 

Penelitiannya tersebut bermaksud 

mengkritisi penafsiran Kementerian Agama 

RI terhadap ayat tersebut yang cenderung 

bias gender.17

Selain keempat tema diatas, para peneliti 

mengambil tema yang telah umum sebagaimana 

penulis sebut sebelumnya seperti waris, poligami, 

kepemimpinan dalam rumah tangga, penciptaan 

manusia, dan sebagainya. Adapun adanya 

perhatian para peneliti terhadap 4 tema yang 

jarang dibahas di atas menandakan bahwa kajian 

gender di Indonesia telah meluas dan berkembang 

khususnya dalam objek ayat yang dikaji.

Karya tafsir sebagai objek kajian

Selain dapat dipetakan berdasarkan tema 

kajiannya, literatur-literatur di atas dapat juga 

dipetakan berdasarkan karya tafsir yang menjadi 

objek kajian. Sebagaimana terlihat dalam tabel, di 

antara karya tafsir Indonesia yang menjadi objek 

kajian para peneliti dalam bahasan gender, secara 

umum tidaklah banyak. Hanya saja, sebagian 

besar didominasi oleh penelitian yang mengkaji 

pemikiran dan penafsiran Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat gender. Dari 23 literature yang 

terkait, terdapat 10 literature yang yang mengkaji 

penafsiran Quraish Shihab dalam al-Misbahnya. 

Sisanya adalah penelitian pada Tafsir al-Azhar 

karya HAMKA, Tafsir Kemenag RI, Tafsir lokal 

16  M. Noorchasanah, ‘Hak Pendapatan Pekerja Perem-

SXDQ� 'DODP� $O�4XU¶DQ¶�� Khazanah Theologia, 2.2 

(2020), 111–18 

17� �)DLT�$LQXUUR¿T��$EGXO�0XL]�$PLU��DQG�0XKDPPDG�:L-

dus Sempo, ‘Interpretation of Gender Bias in QS. Al-

7DXEDK���9HUVH�����&ULWLFDO�5HYLHZ�RI�7DIVLU�$O�4XU¶DQ�

7HPDWLN�7KH�0LQLVWU\�RI�5HOLJLRQ�$uDLUV�5HSXEOLF�RI�

,QGRQHVLD¶��Religia: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 23.2 

(2020), 214–35 

Jawa , Tafsir Firdaus an-Na’îm, serta tafsir atau 

penafsiran yang tersebar dalam bentuk buku-

buku seperti Argumen Kesetaraan Gender karya 

Nasaruddin Umar dan Pandangan Islam tentang 

Poligami karya Musdah Mulia.

Selain itu, dipilihnya karya tafsir tersebut 

sebagai objek kajian gender pada dasarnya 

bermuara pada salah satu dari 3 hal berikut; 

mengangkat penafsiran yang ramah gender, 

mengkritisi penafsiran yang bias gender, dan 

memperbandingkan keduanya. 

1. Tafsir al-Misbah

Dari 10 literature yang membahas penafsiran 

Quraish Shihab, 9 diantaranya mempunyai 

kesimpulan analisis yang sama, bahwa Quraish 

Shihab dalam penafsirannya tergolong ramah 

gender. Kesimpulan ini didasarkan pada analisis 

terhadap berbagai tema yang diangkat seperti 

penciptaan manusia18, kepemimpinan dalam 

rumah tangga19, poligami20, hak-hak wanita dalam 

ranah domestik dan publik dan politik; di mana 

Quraish Shihab mengetengahkan persoalan relasi 

laki-laki dan perempuan sebagai sebuah relasi 

fungsional yang saling melengkapi satu sama 

lain. Jika pun ada kelebihan yang dimiliki salah 

satunya (baik laki-laki maupun perempuan), 

namun yang pasti kelebihan tersebut tidak lantas 

menjadi alat atau legitimasi untuk menindas, 

merendahkan, dan menghilangkan hak-hak yang 

dimiliki masing-masing sebagai sesama manusia. 

Di lain sisi, ditemukan satu penelitian yang 

18  Atik Wartini, ‘Tafsir Berwawasan Gender (Studi Tafsir 

$O�0LVEDK�.DU\D�0��4XUDLVK�6KLKDE�¶��Syahadah, 2.2 

(2014), 48–68; Syarifatun Nafsi, ‘Pemikiran Gender 

4XUDLVK�6KLKDE�'DODP�7DIVLU�$O�0LVEDK¶��Manthiq, 1.1 

(2016), 27.

19� �)DULGD��µ.HSHPLPSLQDQ�:DQLWD�'DODP�$O�4XU¶DQ��6WX-

GL�.RPSDUDWLI�7DIVLU�$O�0LVEDK�GDQ�7DIVLU�,EQX�.DWVLU�¶�

�8,1�5DGHQ�,QWDQ�/DPSXQJ���������1DIVL��µ3HPLNLUDQ�

Gender Quraish Shihab..., 31 .

20  Norcahyono, ‘Pemikiran Reaktif Tentang Hukum Po-

OLJDPL� 'DODP�$O�4XU¶DQ� �3HPLNLUDQ� 4XUDLVK� 6KLKDE�

'DODP�7DIVLU�$O�0LVKEDK�¶��Al-Banjari : Jurnal Ilmiah 

Ilmu-Ilmu Keislaman, 15.2 (2017), 213–22 <https://

doi.org/10.18592/al-banjari.v15i2.886>; Siti Asiyah 

DQG�RWKHUV��µ.RQVHS�3ROLJDPL�'DODP�$O�4XU¶DQ��6WXGL�

7DIVLU� $O�0LVEDK� .DU\D� 0� 4XUDLVK� 6KLKDE�¶�� Fikri: 

Jurnal Kajian Agama, Sosial Dan Budaya, 4.1 (2019), 

85–100; Nawir HK and others, ‘Keadilan Berpoligami: 

Tinjauan Kritis Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap 

46��$O�1LV������¶��Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Peneli-

tian, 15.2 (2020), 95–107 
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membahas tentang nushûz yang berkesimpulan 

bahwa penafsiran Quraish Shihab tentang nushûz 

tergolong bias gender. Namun kesimpulan 

Muljayana dalam artikelnya tersebut sangat 

rancu, karena Muljayana menganggap penafsiran 

Quraish Shihab yang mengatakan bahwa ‘laki-

ODNL� EHUNHZDMLEDQ� PHQDINDKL� ZDQLWD¶� PHPLOLNL�

arti sebaliknya, yaitu wanita tidak memiliki 

KDN� XQWXN� EHUNRQWULEXVL� GDODP� ¿QDQVLDO� �WLGDN�

boleh berkerja)21. Namun kesimpulan tersebut 

tentu keliru, mengingat Quraish Shihab sendiri 

WLGDN� SHUQDK� PHQJDWDNDQ� GHPLNLDQ�� /HELK� GDUL�

itu, dalam artikel yang ditulis Noorchasanah 

mengenai hak perempuan dalam masalah bekerja 

jelas menunjukkan penafsiran Shihab yang 

ramah gender. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Misbah terhadap ayat-ayat gender tergolong 

ramah gender dan mengangkat hak-hak 

perempuan dalam berbagai lini, baik domestik 

maupun publik termasuk politik.

2. Tafsir Al-Azhar

Dalam bahasan gender, tidak banyak artikel 

yang membahas tentang Tafsir Al-Azhar karya 

Hamka. Demikian karena tafsir ini hadir sebelum 

tahun 90-an, dimana kajian gender di Indonesia 

masih belum semarak terutama di lingkungan 

akademik. Sehingga wajar jika hanya ditemukan 

2 artikel yang membahas penafsiran Hamka 

terkait ayat-ayat gender. Dua artikel yang penulis 

maksud adalah artikel karya Ribut Purwo Juono 

yang menyoroti penafsiran Hamka terhadap 

ayat penciptaan manusia. Penafsiran Hamka 

terhadap ayat tersebut tidak mengindikasikan 

bias gender; terlebih Hamka juga tegas menolak 

riwayat yang menyatakan bahwa perempuan 

tercipta dari tulang rusuk laki-laki.22 Posisi 

penafsirannya yang berada di tengah-tengah 

tersebut kemudian dapat dicondongkan pada 

SHQDIVLUDQ� UDPDK� JHQGHU�� VHEDJDLPDQD� /XWK¿�

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

dalam beberapa ayat Hamka selalu menekankan 

kesetaraan laki-laki dan perempuan berdasar hak 

dan kewajibannya. Mengenai peran wanita dalam 

21  Yana Muljayana, ‘Nushuz Perspektif Alquran: Studi 

Komparatif Penafsiran Al-Qurthubi Dan Muhammad 

4XUDLVK�6KLKDE¶��Diya Al-Afkar, 6.1 (2018), 199–217.

22  Ribut Purwo Juono, ‘Kesetaraan Gender Dalam Pen-

didikan Islam (Studi Pemikiran Pendidikan Hamka 

'DODP�7DIVLU�$O�$]KDU�¶��ANALISIS: Jurnal Studi Keis-

laman, 15.1 (2015), 121–42.

politik kepemimpinan misalnya, Hamka secara 

jelas mengatakan bahwa hadis ‘kehancuran 

VHEXDK�QHJDUD�MLND�GLSLPSLQ�ROHK�ZDQLWD¶�VXGDK�

tidak relevan lagi untuk digunakan.23 

Berdasarkan dua penelitian di atas, pada 

dasarnya Hamka memang tidak sejelas dan 

setegas Quraish Shihab dalam mewacanakan 

kesetaraan gender dalam tafsirnya. Hanya saja, 

dalam beberapa tempat, Hamka sudah mulai 

beranjak pada penafsiran yang ramah gender. 

Parameternya adalah bahwa Hamka tidak lagi 

mengutip tafsir-tafsir klasik yang identik bias 

gender. Sebaliknya, Hamka berusaha untuk 

menafsirkan secara hati-hati sehingga terlihat 

posisi Hamka dalam wacana gender dalam al-

4XU¶DQ� LQL� EHUDGD� GDODP� SRVLVL� WHQJDK�� 6HNDOL�

lagi perlu diingat, bahwa pada masa kepenulisan 

WDIVLU�LQL�ZDFDQD�JHQGHU�GDODP�DO�4XU¶DQ�EHOXP�

mengemuka dan muncul di Indonesia. Sehingga 

menjadi sebuah hal menarik dan istimewa bahwa 

tafsir ini sudah mulai beralih pada penafsiran 

ramah gender.

3. Tafsir Kementerian Agama RI

Kementerian Agama, sejak tahun 1965 secara 

berkesinambungan menerbitkan terjemahan al-

4XU¶DQ�\DQJ�NHPXGLDQ�GLVHPSXUQDNDQ�EHEHUDSD�

kali hingga terakhir kali tahun 2019. Kemenag 

juga mengarang karya tafsir yang meliputi 

Al-Qur’an dan Tafsirnya, Tafsir Tematik dan 

Ilmi, serta Tafsir al-Wajîz atau Tafsir Ringkas. 

Hasil terjemahan Kemenag serta penafsirannya 

terhadap ayat-ayat bernuansa gender secara umum 

tergolong ramah gender. Begitupula dihadirkan 

tafsir tematik yang membahas khusus tentang 

perempuan dan peranannya. Namun ibarat tiada 

gading yang tak retak, dalam beberapa artikel 

yang penulis temukan, terdapat bagian-bagian 

yang belum ramah gender dalam penerjemahan 

dan penafsiran Kemenag. Hal ini sebagaimana 

ditunjukkan Wahyuni dalam penelitiannya yang 

mengkritisi penerjemahan ar-rijâl dalam ayat 

34 surah An-Nisk¶�GHQJDQ�µODNL�ODNL¶��VHGDQJNDQ�

WHUMHPDKDQ� \DQJ� GLQLODL� WHSDW� DGDODK� µVXDPL¶��

karena konteks ayat tersebut adalah tentang 

rumah tangga.24�%HJLWXMXJD�GHQJDQ�$O¿\DK�\DQJ�

23� �/XWK¿�0DXODQD��µ7HRORJL�3HUHPSXDQ�'DODP�7DIVLU�$O�

4XU¶DQ� �3HUVSHNWLI�3HPLNLUDQ�+DPND�¶��Musãwa Jur-

nal Studi Gender Dan Islam, 15.2 (2016), 273 

24  Imelda Wahyuni, ‘Pengetahuan Bahasa Arab Dalam 

Memahami Bias Gender Pada Terjemahan Al-Quran 

9HUVL�.HPHQWHULDQ�$JDPD¶��Jurnal AL-M, 9.1 (2016), 
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menguraikan ragam penerjemahan kata zauj oleh 

Kemenag, yang dinilai belum seluruhnya tepat.25 

Adapun Purwanto dan Faiq dalam masing-masing 

artikel mereka sama-sama mengkritisi penafsiran 

Kemenag terhadap surah At-Taubah ayat 71 

tentang hak kepemimpinan perempuan dalam 

politik. Penafsiran yang disajikan Kemenag dinilai 

bias gender karena menempatkan perempuan 

tidak lebih unggul bahkan setara daripada laki-

laki dalam kemampuannya memimpin; sehingga 

membatasi peran kepemimpinan perempuan 

untuk menjadi seorang kepala Negara atau 

presiden.26

4. 7DIVLU�/RNDO�-DZD

Dua tafsir Jawa yang menjadi kajian dalam 

dua penelitian yang berbeda memiliki kesimpulan 

yang bertolak belakang. Tafsir al-Huda karya 

Bakri Syahid dinilai ramah gender karena tidak 

masuk dalam kriteria-kriteria ketidakadilan 

gender seperti adanya subordinasi, marjinalisasi, 

stereotipe, kekerasan, dan beban ganda terhadap 

perempuan.27 Sementara itu, Zainal yang 

mengkaji tafsir Al-Iklîl fî Ma’âni at-Tanzîl karya 

Misbah Mustafa menyimpulkan bahwa tafsir 

tersebut bias gender karena penafsiran Misbah 

cenderung mengutip tafsir-tafsir klasik berbahasa 

Arab yang memang cenderung bias gender.28

Selain kajian terhadap beberapa karya tafsir 

di atas, beberapa artikel juga mengkaji penafsiran 

Nasaruddin Umar, Husein Muhammad, Musdah 

Mulia, Zaitunah Subhan, dan tokoh feminis 

lainnya; sebagaimana penelitian yang dilakukan 

87–103.

25� �/DHOD�$O¿\DK��µ0DNQD�=DXM�'DODP��7DIVLU�.HPHQWHULDQ�

Agama Republik Indonesia (Analisis Strukturalisme 

/LQJXLVWLN�¶�� Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Quran 

Dan Al-Hadis, 5.02 (2017), 299–313 

26� �$LQXUUR¿T��$PLU��DQG�6HPSR��µ,QWHUSUHWDWLRQ�RI�*HQGHU�

Bias in QS. Al-Taubah/9 Verse 71 (Critical Review of 

7DIVLU�$O�4XU¶DQ�7HPDWLN�7KH�0LQLVWU\�RI�5HOLJLRQ�$I-

IDLUV�5HSXEOLF�RI�,QGRQHVLD¶��Religia: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman, 23.2 (2020), 214–35 

27  Suci Wulandari, ‘Gender Dalam Tafsir Jawa (Studi Atas 

7DIVLU�$O�+XG��.DU\D�%DNUL�6\DKLG�¶��Qof, 2.1 (2018), 

76–93 

28  Hamka Hasan, Tafsir Jender: Studi Perbandingan Anta-

ra Tokoh Indonesia Dan Mesir��-DNDUWD��%DGDQ�/LWEDQJ�

dan Diklat, Departemen Agama RI, 2009).

oleh Janah29, Mahbub30, Hakim31, Prayetno32, 

dan Sakeria33 dalam masing-masing artikel 

mereka. Penelitian-penelitian tersebut memiliki 

kesimpulan yang sama, bahwa tokoh-tokoh yang 

menjadi objek kajian di atas tergolong ramah 

gender dalam penafsirannya.

Terkait dengan uraian data di atas, secara 

umum dapat dikatakan bahwa Tafsir Al-Misbah 

karya Quraish Shihab bernuansa ramah gender, 

begitupula Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Adapun 

tafsir Kemnag RI terkesan bias gender, terkhusus 

dalam konteks ayat yang dibahas yaitu ayat 71 

surah At-Taubah tentang hak kepemimpinan 

perempuan dalam politik; begitupula beberapa 

kata identik gender seperti az-zauj dan ar-

rijâl belum terlalu ramah diterjemahkan oleh 

Kemang RI. Sementara itu, dua karya tafsir 

lokal Jawa berada pada sisi masing-masing, 

di mana Tafsir Al-Huda karya Bakri Syahid 

dalam konteks ayat yang dibahas, dinilai ramah 

gender, sedangkan tafsir Al-Iklîl karya Misbah 

Musthafa dinilai bias gender. Selain al-Iklîl, 

tafsir karya Syekh Nawawiy al-Bantani juga 

dinilai bias gender terkait ayat yang dibahas, 

yaitu tentang penciptaan manusia dan keduduan 

laki-laki atas perempuan(QS An-Nisâ¶�D\DW���GDQ�

34). Sebagaimana karya tafsir klasik berbahasa 

Arab, Syekh Nawawi mengartikan nafs wâhidah 

sebagai Adam dan zaujahâ sebagai Hawa; serta 

mengutip hadis tulang rusuk yang bengkok.34 

penafsiran bias gender tersebut akan lebih jelas 

terlihat ketika Syekh Nawawi menafsirkan ayat 34 

29  Nasitotul Janah, ‘Telaah Buku Argumentasi Keseta-

UDDQ� *HQGHU� 3HUVSHNWLI�$O�4XU¶DQ� .DU\D� 1DVDUXGGLQ�

8PDU¶��Sawwa: Jurnal Studi Gender, 12.2 (2017), 167 

30  Mahbub Ghozali, ‘Ambiguitas Tafsir Feminis Di Indo-

nesia: Antara Wacana Teks Dan Wacana Feminis Atas 

$\DW� 3HQFLSWDDQ�0DQXVLD¶�� Yinyang: Jurnal Studi Is-

lam, Gender, Dan Anak, 15.1 (2020) 

31� � /XNPDQ� +DNLP�� µ&RUDN� )HPLQLVPH� 3RVW�0RGHUQLV�

'DODP� 3HQDIVLUDQ� )DTLKXGGLQ� $EGXO� .RGLU¶�� Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, 21.1 (2020).

32  Eko Prayetno, ‘Relasi Suami Istri: Studi Pemikiran 

Hasbi Ash-Shidieqy, Hamka, Dan M. Quraish Shihab 

'DODP�4�6�$O�1LVD¶¶��Panangkaran: Jurnal Penelitian 

Agama Dan Masyarakat, 3.2 (2019), 269–284 

33  Muhammad Sakeria, Abd. Muid N, and Muhaemin B, 

‘Hermeneutika Musdah Mulia Terhadap Ayat Poliga-

PL¶��Al-Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam, 

4.01 (2021), 151–172.

34  Nawawi Al-Bantani, Al-Munîr li Ma’âlim at-Tanzîl 

�0DWKED¶DK�$O�8WVPDQL\DK���������K������
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surah An-Nisâ dengan menyebutkan keunggulan 

laki-laki atas perempuan seperti keunggulan akal, 

HPRVL�� ¿VLN�� GDQ� EHJLWXMXJD� SDUD� 1DEL�� LPDP��

pemimpin, dan saksi yang tidak lain merupakan 

seorang laki-laki.35 

Namun penulis ingin menggarisbawahi 

bahwa fakta di atas tidak sepenuhnya benar. 

Misalkan dalam dua penelitian tentang tafsir 

Al-Azhar karya Hamka memang menunjukkan 

bahwa kedua penelitian yang ada, yaitu 

penelitian yang dilakukan Juwono dan Maulana, 

memang menunjukkan bahwa penafsiran Hamka 

tergolong ramah gender. Hanya saja, objek ayat 

yang dikaji dalam dua penelitian tersebut baru 

terbatas pada ayat 1 surah An-Nisâ¶� WHQWDQJ�

penciptaan manusia. Bisa saja, dalam ayat gender 

yang lain penafsiran Hamka bertolak belakang 

yaitu bias gender. Begitupula dalam tafsir 

Kemenag RI, beberapa artikel yang membahas 

tentang tafsir dan terjemahan yang juga telah 

penulis himpun di atas, menunjukkan bahwa 

Kemenag RI kurang ramah gender, bahkan bias 

gender dalam penafsirannya, khususnya terhadap 

surah At-Taubah ayat 71. Namun hal ini tidak 

lantas menunjukkan bahwa seluruh penafsiran 

Kemenag RI tentang ayat-ayat gender bersifat 

tidak ramah atau bias gender. Demikian karena 

pada faktanya, selain ayat 71 surah At-Taubah 

tersebut, Kemenag RI dengan terjemahannya 

(edisi 2019) dan tafsirnya (khususnya tafsir 

tematik) secara penuh mengusung kesetaraan 

gender dalam berbagai lininya, baik domestik 

maupun publik. Pada intinya, literatur-literatur 

yang ada sebagaimana yang telah penulis uraikan 

dan bahas sebelumnya, belum dapat menjadi 

acuan utama bahwa karya tafsir “A” secara 

keseluruhan ramah gender, atau tafsir “B” secara 

umum bias gender. Hal tersebut dikarenakan 

objek ayat yang dibahas dalam artikel-artikel 

yang ada tersebut terbatas pada satu atau dua tema 

saja, bukan ayat-ayat gender secara keseluruhan.

Simpulan

Dalam peneltian ini terlihat bahwa Tafsir 

al-Misbah karya Quraish Shihab menjadi 

satu-satunya tafsir Indonesia yang paling 

ramah terhadap penafsiran ayat-ayat gender. 

Tema yang diangkat dari tafsir al-Misbah ini 

juga beragam meliputi penciptaan manusia, 

35  Al-Bantani, Al-Munîr li Ma’âlim at-Tanzîl, h. 139.

poligami, hak perempuan dalam ruang publik 

maupun domestik, kepemimpinan dalam rumah 

tangga, dan lainnya. Tafsir Indonesia modern 

lainnya seperti Tafsir Al-Azhar karya Hamka 

juga dapat dinilai ramah gender, karena Hamka 

berulang-ulang menegaskan kesamaan hak 

dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan; 

begitu juga Hamka menolak secara tegas dan 

menganggap hadis “hancurnya kerajaan yang 

dipimpin perempuan” sebagai hadis yang tidak 

relevan saat ini. Meskipun penafsiran ramah 

gendernya tidak sejelas Quraish Shihab dalam 

Al-Misbah nya, namun Hamka sedikit demi 

sedikit telah menunjukkan antusiasmenya 

terhadap kesetaraan gender, khususnya perihal 

penafsirannya terhadap ayat penciptaan manusia, 

ayat 1 surah An-Nisâ¶�VHEDJDLPDQD�SHQXOLV�VHEXW�

sebelumnya. Adapun karya tafsir Indonesia yang 

hadir di era-era sebelum tahun 90-an indentik 

dengan penafsiran yang bias gender, seperti 

penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dan Misbah 

Musthafa dalam masing-masing tafsirnya terkait 

keunggulan laki-laki atas perempuan (akal, 

¿VLN�� SVLNRORJL�� VHEDJDLPDQD� MXJD� SDUD� 1DEL��

pemimpin, ulama, dan saksi yang merupakan 

seorang laki-laki. Hanya saja dalam beberapa 

ayat, sebagai sesama tafsir klasik, penafsiran 

Bakri Syahid dalam tafsirnya dinilai tidak bias 

gender; seperti ketika Bakri mengetengahkan 

asal penciptaan perempuan dengan menguraikan 

2 pendapat berbeda (Hawa tercipta dari tulang 

rusuk Adam dan Hawa tercipta dari sesuatu yang 

sama dengan Adam). Namun demikian, dalam 

beberapa ayat lain seperti kedudukan wanita 

atas perempuan, Bakri tidak jauh beda dengan 

dua tafsir klasik sebelumnya yang masih terlihat 

bias gender. Sementara itu, penafsiran terhadap 

surah At-Taubah ayat 71 tentang kepemimpinan 

perempuan dalam politik, menjadi satu-satunya 

penafsiran yang dipandang bias gender dalam 

Tafsir Kemenag; di mana ayat tersebut dijadikan 

legitimasi batasan peran perempuan di ranah 

politik kepemimpinan, khususnya menjadi kepala 

Negara atau Presiden.

Keragaman penafsiran-penafsiran yang ada 

tersebut memperlihatkan bahwa sejak era Tafsir 

al-Misbah, tafsir ramah gender sudah mulai 

terlihat dalam karya-karya tafsir yang ada. Ini 

didukung pula hadirnya penafsiran-penafsiran 

terpisah yang ada dalam buku-buku seperti 

Nasaruddin Umar, Musdah Mulia, Zaitunah 

Subhan, Faqihuddin Abdul Qadir, dalam 
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masing-masing buku mereka, dan tokoh lainnya. 

Sedangkan sebelum era-nya Quraish Shihab, 

secara global penafsiran yang ada belum ramah 

gender. Namun dalam beberapa kasus seperti 

penafsirn Hamka tentang penciptaan manusia 

juga sudah mulai terlihat bibit penafsiran ramah 

gender.

Berdasarkan objek kajiannya, yaitu ayat-

D\DW� DO�4XU¶DQ�� NDMLDQ� JHQGHU� GL� ,QGRQHVLD�

tidak terbatas pada ayat penciptaan manusia, 

kepemimpinan dalam rumah tangga ataupun 

SROLJDPL�� /HELK� GDUL� LWX�� D\DW�D\DW� ODLQ� \DQJ�

nampak tidak populer dalam kajian al-Quran 

dan gender juga sudah mulai dikaji. Diantaranya 

adalah ayat 233 surah Al-Baqarah, ayat 23 surah 

Al-Qashâsh, Al-Ahzâb ayat 33, dan An-Naml 

ayat 23; di mana ayat-ayat tersebut berpotensi 

menimbulkan bias penafsiran karena perempuan 

mengemban beban ganda dalam ranah domestik 

dan publik, begitu pula dengan surah At-Taubah 

ayat 71 yang membahas hak kepemimpinan 

perempuan dalam politik. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa ragamnya objek kajian di 

atas kemudian mengantarkan pada pemahaman 

bahwa kajian gender di Indonesia sudah cukup 

variatif ditinjau dari aspek objek kajiannya yaitu 

D\DW�D\DW�DO�4XU¶DQ�
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